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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasannya, maka penulis dapat 

menarik suatu kesimpulan beberapa hal sebagai berikut; 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengelolaan objek wisata 

dakwah okura terhadap pendapatan masyarakat. Hal ini dapat  dilihat hasil 

regresi linear sederhana dimana diketahui Y=               arti dari 

persamaan tersebut nilai konstanta (a) sebesar       . Artinya adalah jika 

pengelolaan objek wisata diasumsikan nol (0) maka pendapatan 

masyarakat bernilai       . Nilai regresi  sebesar sebesar 0,901. Artinya 

setiap peningkatan pengelolaan objek wisata  sebesar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sebesar 0,901 dengan variabel lain 

tetap. Sedangkan dari hasil Uji hiptotesis dengan menggunakan uji t pada 

tabel sig 1% diperoleh angka 2,44479 dan angka pada tabel sig 5 % 

1,69236, sedangkan hasil penelitian diperoleh angka thitung sebesar 3,882 

sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut sig 1% (2,44479) < 3,882> sig 

5% (1,69236), sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa  Ho 

ditolak dan Ha  diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pengelolaan objek wisata dakwah okura terhadap pendapatan masyarakat 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

menunjukkan bahwa 31.4% perubahan nilai variabel dependen pendapatan 

masyarakat (Y) dipengaruhi oleh variabel pengelolaan objek wisata (X). 

Selebihnya sebesar 68.6% perubahan nilai variabel dependen pendapatan 
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masyarakat (Y) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. Pada koefisien korelasi diketahui nilai R sebesar 0.560, 

artinya korelasi antara variabel pengelolaan objek wisata (X) dengan 

variabel pendapatan masyarakat  (Y) memiliki hubungan yang cukup 

berarti.  

2. Tinjauan ekonomi Islam dalam penelitian ini adalah segala bentuk 

kegiatan diperlukan sistem pengelolaan yang baik serta kualitas manajer 

yang terampil diantaranya bertawakkal, berpengetahuan luas (berilmu), 

dan adil, jujur dan konsekuen. Objek wisata dakwah ini dikelola 

berdasarkan penerapan konsep wisata syariah yaitu menyebarkan nilai-

nilai budaya Islam, mampu mendatangkan kesejahteraan masyarakat 

setempat, dan berwisata tidak hanya dijadikan sebagai sarana hiburan 

melainkan sebagai gaya hidup melaui penerapan olahraga sunnah.  

 

B. Saran 

Setelah dilakukan penelitian penulis memberikan beberapa saran yang 

berhubungan dengan dampak pengelolaan objek Wisata Dakwah Okura 

terhadap pendapatan masyarakat Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola Objek Wisata Dakwah Okura ini sumbangan yang didapat 

dari wisatawan perlu dikelola dengan baik serta membentuk dan membina 

kelompok sadar wisata untuk menumbuhkan kepedulian masyarakat. 

Selain hal tersebut pihak pengelola hendaknya mendirikan Pusat Informasi 

Pariwisata serta merekapitulasi jumlah wisatawan yang berkunjung ke 



 
 

 
 

84 

objek Wisata Dakwah Okura yang menjadi dasar analisa tentang 

perkembangan atau kemunduran suatu program yang telah disusun.  

2. Diharapkan masyarakat Kecamatan Kelurahan Tebing Okura menjaga 

kelestarian dan keindahan objek wisata. Selain hal tersebut juga 

diharapkan masyarakat Kelurahan Tebing Okura lebih kreatif dan inovatif 

dalam menciptakan produk-produk wisata serta memperkenalkan seni dan 

budaya melayu melalui membuat kerajinan, masakan kuliner, dan lain 

sebagainya. Sementara itu masyarakat juga diharapkan lebih berperan aktif 

dalam kesiapan penerimaan wisatawan, ikut serta dalam musyawarah 

dalam mengeluarkan pendapat serta berperan aktif dalam setiap kegiatan 

kepariwisataan.   


